BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maupun analisis terhadap uraian data pokok

permasalahan yang telah dibahas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat tiga temuan yang berkaitan dengan peran lingkungan bermain

terhadap children’s wellbeing. Temuan-temuan tersebut diantaranya:

5.11

5.12

5.1.3

Peran lingkungan dalam keamanan di lingkungan bermain berkaitan
dengan children’s wellbeing. Dalam penyediaan nya, keamanan
merupakan bagian dari prinsip penting yang perlu dipenuhi oleh
pihak sekolah. Keamanan lingkungan bermain berperan dalam
memberikan perasaan aman dan nyaman yang mempengaruhi
children’s  wellbeing. Meski  demikian, anak-anak masih
menunjukkan kurangnya capaian children’s wellbeing terkait
keamanan. Anak-anak masih memerlukan pemahaman untuk
meningkatkan perspektif mereka terhadap keamanan karena dalam
bermain muncul nya afek negatif mempengaruhi children’s
wellbeing.

Peran lingkungan dalam partisipasi anak dalam lingkungan bermain
berkaitan dengan children’s wellbeing. Partisipasi anak dalam
memilih dan menyuarakan penilaian nya menjadikan anak dapat
meningkatkan  children’s  wellbeing. ~ Anak-anak  diberikan
kesempatan untuk menyuarakan pendapat mereka dan mendapat
kebebasan untuk memilih. Anak-anak pun telah mampu
menunjukkan pilihan mereka di lingkungan bermain, dan anak-anak
menunjukkan adanya capaian terhadap children’s wellbeing mereka
melalui kepuasan untuk memilih permainan di lingkungan bermain.
Peran penataan lingkungan bermain berkaitan dengan kepuasan
anak, sebagaimana penilaian anak terhadap penyediaan lingkungan
bermain baik dalam ruangan (indoor) maupun luar ruangan (outdoor

mempengaruhi capaian children’s wellbeing nya, anak-anak
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menunjukkan afek positif maupun negatif terhadap kedua
lingkungan bermain. Meski demikian, anak-anak menunjukkan
kepuasan mereka terhadap lingkungan bermain luar ruangan
(outdoor).

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan bermain memiliki peran terhadap lingkungan bermain. Peran
lingkungan bermain terhadap children’s well being berkaitan dengan peran
keamanan, partisipasi anak, dan kepuasaan terhadap penyediaan lingkungan
bermain secara fisik baik di lingkungan bermain dalam ruangan (indoor)
maupun lingkungan bermain luar ruangan (outdoor). Pentingnya
menyediakan lingkungan bermain yang tidak hanya mendukung
perkembangan anak tetapi juga emenuhi peran-peran lingkungan bermain
tersebut dapat mempengaruhi capaian children’s well being.

5.2 Implikasi

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, terdapat beberapa implikasi
diantaranya:

1. Memunculkan perhatian terhadap mencapai children’s well being

anak dalam kaitan dengan lingkungan bermain.

2. Upaya memunculkan perhatian terhadap children’s wellbeing dan
lingkungan bermain dapat dilakukan dengan memberikan peran
kepada anak dalam penataan lingkungan bermain seperti anak
memberi penilaian kepuasan di lingkungan bermain, memberikan
pendapat dalam penataan maupun penyediaan permainan di
lingkungan bermain.

5. 3 Rekomendasi

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, diajukan beberapa rekomendasi
bagi pihak terkait diantaranya:

3. Bagi Pihak Sekolah

Children’s wellbeing merupakan kondisi yang perlu dicapai anak
terutama ketika anak berada di sekolah sehingga diharapkan pihak

sekolah memahami dan menerapkan konsep children’s wellbeing
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yang sangat diperlukan khususnya terkait lingkungan bermain anak
sebagai lingkungan anak mencapai aspek-aspek perkembangannya
melalui bermain.
4. Bagi Orang Tua
Konsep children’s well being pun perlu diperhatikan oleh orang
tua dan diperlukan kerja sama antara orang tua dengan pihak sekolah
dalam memenuhi lingkungan bermain yang mendukung capaian
children’s well being.
5. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat lebih memperhatikan capaian children’s
wellbeing, memenuhi kondisi-kondisi yang dapat meningkatkan
children’s wellbeing dan menerapkan kebijakan yang mendukung
children’s wellbeing terutama melalui lingkungan bermain.
6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Keterbatasan dalam penelitian ini memunculkan harapan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan menentukan
lokasi penelitian yang representatsif memenuhi children’s
wellbeing, penelitian yang berkenaan dengan penilaian anak
terhadap keamanan di lingkungan bermain yang mempengaruhi
children’s wellbeing serta penelitian terkait yang melibatkan sampel

yang lebih luas baik secara jumlah maupun kondisi-kondisi tertentu.
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